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IONSEPSI IENIANG JUAI BELi IALAi{I ISIAM

i: ?engertian juai- oel-i

[ua] be]i merupakan suatu ha1 yang penting

kehjiupan he=masyarakat, karena dengan ad,annya jual

kebi-dupan sehari-ha=ilenya dapat terpenuhi.

Manusia di dunia ad.alah tidak mungkin dapat memenuhi

}a kebutuhann3ra ianpa bantuan saLu sama lainnya'

icarena iiu A1 Qurran menga jarkan kepaaa manusia

saling tolong-penolorrg antar sesamannyar Sebagai-rnana

firnan Al1ah SWT.. Yang berbunYi :

C.alan

bel-i

sega-

Olen

untuk-

daJ-am

.i b .r".l ! f J' & trr-:L J3 *-;iJb J'-]" lr,:k:
Arti-nnya; rrlan tolong-menolonglah kamu d.a}am(nenge-r$akan )

kebajikan oan taqwa, oan jangan tolong-nenolong
aalair berbuat d.osa dan pelanggarantt (Deoag RI i

+Jt ',,

5 i z ).
Kata jual bel-i dalam bahasa arab adalah rl

yang menurut pelgertian babasa adalah I

Artinnya ; ttMempertukarkan sesuatu
(es Sayyid Abu Bakar i

Sedangkan As Shont'an$ membe=ikan

menurut bahase adalah. :

dL. JL" c:J-If,
Attinnya : ttl,{emindahkan rniiik suatu harta dengan harta yaEg

lainrr(As Shontani : tt: III t 7),

tg*,e1;o-,;"+t"
d.engan sesuatu Yang Lainrr
tt i III i 2).

pengertian jual beli



Imam TaqiY-;ud.j-n mesberlkan

bahasa adalah i

lt

pengertian ;ual- be': nenurut

Aytinnya; trI,riemberiikan sesuatu karena aoa pemberian(inualan)
y";;-t;rientu"(Imam laqiyyud'in : tt : I : 29)'

Sedangkanjua}be].imenurutisti].ahadalah:

&juscp-9l1 cJUp 5\ a3-ol-;*]\ k--".FJt /l^ a)"1"p

a1s grrt't!
Artinnya : ftPenukararr harta d.engan harta yang lain . d'engari- 

$alan rela sama rela atau pe.mindahan bak milik
d.eagan suatu ganti -{ang oqpat C'i benarkanrr
(ii-riia sabiq- l 1992 : 

-rrr- t 126) .

As Shonf'ani memberikan pengertian jual beli sebagai

berikut :

# $l d.-'i )l.rs Jk Jt"c,-u
Artinnya : I'Penilikan harta deggan-harta {ang_lain__* atas

aasar-"ifi"s-"efa;(X= Shon'ani :-tt : III i 5)'

lari beberapa definisi tersebui d,apat ei fahani

bahwa dalam pelaksanaan jual beli penjual menpunyai ke

wajiban untuk mensyaratkan barangnya ke.pada pembeli, d"an

pernbeu- berkeuaj:irban memberikan uangnya yang nenia&i ke-

sepakatan kedua belah. pihak aias d.asar saling rela yang

d.isertai i jab gobul.

B. Iasar hukum iual beli
Pac.a d.asarnya jual bel-i adalah" e.i perbolebkan' Ad3

pun casar iual- beli aaa'I ah sebagai berikut z

t'-j" ai,U- .Ll6';;ILls!



4'a
ttL

n.i --a- I'! 1c!'
f -*tiICl- 

J^*iuL
h^7^1:ra?_ .\ i.:rc. JL-J ull: -

ArtJ-nnya : tt3Jlah mengbalal-kan
riba "t(lepag F.I ;

\ rz lr a eJI iirt,"trt ,.-J'(?3 c. ., r
jual beli oan mengh.aramkan

? ; ?75 ).

drG r-duL yl pUI 6 {fut,iK'u J5^.1 Lr J\U' !
- (< ,tJr - ftc\;*

Artinnya :rrEai' orang-orang yang beri-man, ianganlah kanu
memakan fiarta Sebam5rnu dengai jalan yang batil
kecuali dengan jalan perrriagaan yaDt berlaku su
ka sama suka c.iantara kamrttr-(leplg BI ; 4" i 297.

Adapun landasan had.isnya ad'a1air :

-/ ,. I,
.--*...f,,3r Jl- , ; *,.,,alcdb$-r uJr ij, tLaarG-;,j

\

S'"-orr'#\ o\-r-, ' J g-P ?.FtoJ,-) kJ\,!f t Jb: Jt
Artinnya : ttfi.ifa t ab bin Aolfl t menyatakan bahwa Rosulullah -

saw;' per:aah-"ditanya oleh seorang sahabat; - , &*
kah a&a usaha yang paliag baik ya Rasulullah ?

Basul3rllah menjawab : Usaha orang d'engan tangan
nya sendirl dan setiap jual- beli yang bersi-ti
dln jujur" (ls Shon'ani : tt : ill ; 4).

lisamping itu jual beli d.isyari,tatkan iuga berdasar

kan ijrnat ulamar. Ulamat sepakat bahsa jual beli sudah ber

laku sejak zafian dahulu ningga sekarang (San'id. Sabiq : -

1988 ; XIII ; 48 ).

C. Rukun dan syarai .iual be]i

lalam me-l-akukan jual belit

sl.arat jual bel-i harus ierpenuh.i

agar0e .

,maka segaia rukun dan

sesuai dengan syarirat
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Aoapun rukun iual oeli aoa tiga macamt yai-t'u i

1. Penjual dan Pembeli (:aqia;

?. Uang at.au harga dan bend'a yang d-i beli ('malqud talaib)

7, Shighot ('kal-imah iiab qobul)

ad.. 1. Penjual dan Pembeli

Iang d'imaksuo deagan t'aqid adalah orang yang melaku

kan aqad. jual beli yakni penjual dan pembeli'

ad.Z. Uaag at.au barga dan be:rda yang dtL beli

Mat'qud.talai-h.dijadikanrukunjualbe].idimaksudkan

agarkrd'uabe}abpiJeakyangne}akukanagad.jualbel"iltrenge

tabuirujud'barang,keadaanbargannyadaasiJatnya.Hal
i-nid.enga:rtujuaa'agar'i-i'd'akterjadiperyelawenganat'au
penipuaa.SebabRasulu}labmelarangjualbelisemaeaItritu'

sebagai^mana bad-isnYa i

-+-- -r#'ta.el , d-3, 
q+d!tJ*a!'J-r', up al-,po'')#

Arti-nnya:,,naii Rbu duroiroh ; telah melaraag Nabi Mu1.arnma6'

aari Juar bell ir"i mengand.ung tipu d.ayatt (l"luslim

i tt ; II ; I ).

ad. 1. Shighot atau kalimah ijab qobul

Shighot aoalah kalimah iiab gobul yang dilakukan

oleh penjual d.an pembeli yang mengadakan transaksi jual

beli. snj-ghot ueruluakan manj-festasi yaBg d"ilakukan oleh

ked,ua belah pihak yai,tu peniual dan pembeli I Yan6 menunjuk

kan adannya ke=eiaan dan keikhlasan'

lalarc shignot +,erd'apat dua kalimah yaiiu ijab can

qobul. lieb aoalan ucapan si. penjual belda aiau d'ari ucalan
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yang nengganti-kannya. Misalnya : Aku menjual kepaoamu

ost6::rriergeg€rakannya puia kepad.arnu dengan sesuatu ( baik

dengan uaDg atau sesuatu), seoangkan qobui adalah ucapail

si pernbeli atau ucapan yang menggantikannya. Misalnya ;

Aku nembeJ.i dan memiliki (alu Syuiak : tt | 1A ).

Sed.angkan menurut Imam Syafiti ; Jual beli dapat

terjadi dengan kata-kata yang jelas atau d.eagan ki-nayah -

(kiasan).. Menurut bel-j-ar bahwa jual bel-i tidak seBpurria

sehingga pembeli mengatakan : sungguh aku telah beli padS

rrnr (I'tnu Rusyd. : tt : II z 128 ).
lalil yang menyatakan tenlang ad.annya syarat Aiab

qobul dalam jual beli adalah firman A1lah :

€ \.'Pd J ue 5-,,\3orrr,r\ t)\
\

Arfinnya : ItKecualj- dengan jalan perniagaan yang berlaku -
silka sama suka aiautaia kamu"(Depag nt ;*ii ?98,

.
U1ama t' Eanafj-ah berpend.apat : --ebtaap aqaf. iftu sat

apabila d.ilakukan deagan perkaiaan yang melxunjukkan pemi-

likan atau peroberian milik. Conioh : ku jual, ku be.li t

ku ganti barang ini kepadamu dan sebagainnya.

U1ama t ltialiki-ah dan mad-zhab Ahnad. menyatakan ! s€-

tiap aqad. itu sali d.ilakukan deagan cara apa saia yang rae-

nun jukkan kepada maksud.nya, baik delgan perka'iaan maupun

perbuaian, sekaiipun tercapat perbecaan isiiiah calam

iafad.z oan p,e*Ertra'aannya. Sah aqad, itu bagi apa sala yatrg

dirnengerti ol-eh bangsa masing-masing, baik daiarn shigbot

rcautrun dalam af taL karena tidak ad.a pembatas'an te=teniu
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aari syaiat maupuri oari bahasa, iad.i boier oengan -Dahasa

arau istilah yan€ merelta pergunakan (iiamzab Ta'kub " 1997

\'i () ).
ulama I lianabliah menyatakan tentang syarat iiab

qobulbahwaijabharussesuaioeuganqobul,t.entangsi

fatnya, kad.arnya, disegerakannya, di ;t'enpokannya, seperti

apabi-lapenjualberkata:kujua}.runahiaid"elganharga

seribu d,inar, kemud.i,an pembeli berkata : kutarima d'engan

harga lima ratus d.inar, naka jual beli tersebut iidak

sah.

Berdasarkanperayataan-pernyataand'iatasbabwa,

kerelaan itu samar maka d-iukurlab d.engaa petunjuk bukti

ucapan ijab qo-b,ul' sebagai tanda adannya penjualan d.an

pembelian.

Syarat-syarat .iual bei-i

Agar jual bel-1 menjadi sab, dlperl-ukan terpa:uhi-

nya s].ara-r,-syarat yang berkaiian d-engan orang yaBg be= -

aqad r s? t q.ud t alai-a, d'an sbighot.

Sed.angkan syarat untuk t aqid ad'alah :

1, Earus bearakal sehat

2. Te1ah sanPai umur

1. Xiukhtar ( bebas mel-akukan transailsi )

(K.amzah Ya'kub t 1.99? : 79 i

ac.1. Earus beiaka& sehat
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ae. 1. Saius berakal seira--

Iioalam iransaksi jual bel-i oraag yang melakukan a'qa'c'

cisyaratkan sebat akalnya, d.alam arti tidak sakii ingatan -

d"an Oapat membgd.akan 3b+vara yang baik Oan yang buruk ' lengari

demii<ian aqad. jual beli yang d.iiakukan oteh orang ya;lg gtl,g,

laabu:.i<* =fraka menurut uiama I tud.ak sah aqad. yang ailakukannya

Akan tetapi bila d.ilakukan oleh orang yang seketilca saoar -

dan ketlka gila (kad.ang sad"ar kadang gila) maka aqad yang

ail-akukan paaa waktu EAdar d.iuyatakan sah d.an aqad yang d'i

lakukan pada waktu gila d.inyatakan tioak sah. (Sayyii' sabiq

i 199? ; III i 129 ).

Eal tersebut berdasarkan sabcia BasuB.ullah saY :

tL-JI tr dJJ-: *e'Al ' @fi,p IJ''L*')JDL'-"'L.'"

i-;, cii*.-:\&"1 G- jr"al' ,prSt'u-j\r^.FJr 6t*lu' rg
Artinnya:ttlari tAisyah Bahr,ra Rasulullah 6aw. bersabda:Kalam

!t.u d.iangicat atas tiga perkara: dari orang tiaur;
hingga ii bangun, aaii anak kecil hingga ia d'e-
*a"Il oan dari orang gila hingga ia berakal atau
senbuhrr (A1 EafLaz ali *'oaillahlsunan Ibnu I{a jah-
; tt ; II ; 558).

ai..?. Ielah samPai umur

Aqad jual beli yang dilakukan anak kecj.l, belum saIE -

pai umur ao.aiah iioak syah. Demikian inj- aoalab penaapaf I

naa Syafiti d.an Inam ltalik. Se.dang Abu Hanifah dan

Anmad. berpend.apai I syah peniualan aaak kecrl" yang

Imarn

5 Uud1l

mumaS.iz (bisa menbecakan mana yang baik Can nana yang buruk)

asairan aias Lzit walinnya (gOaui vranab bin Ahmac : tt ; LI

/ ? ..\. Fih \

t v,Jv;,
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lar- c.ua penaapal iersecui penu-is oerpenoapaa :

bahwa jual beli yang d.ilakukan anak kecj-l (be-Lun sampai

urnur) aoalah sah, asal-kan setelan menOapat izin wali-nya

HeJ-.-lai-.bsr&aBarkah- !'lerf yang teiah berlaku d'i nasyara-

kat, sepert j- terdapat dalam kaj-d'ah' usuL' :
./Z*{t},tJ\

Art.lnnya : ttAdai kebiasaan dapat c.i jad-ikan hukunrr.

BerOasarkan kaidah d.i.atas, uaka d.apat dianbil su

af,,u kejelasan bahwa kehj-asaan yapg d.ilakukan anak icecil

d.alam rnefakukarr transahsi jual beli adalah terhacap ba-

rang-barang yang biasa dj- lakukan atau d.i perlukan.

aG, 1. Flukbtar {beUae melakukan transaksi)

}a}amaka{jualbe}itid.akad.apaksaandante-

kanan d.arj- pi-bak-pihak tertentu, dalam artian bebas

nelakukan transaksi jual belj- yang dilakukan d-engan caTa

paksaanaadalah tj,dak sah. Hai ini diteiangkan dalam fii

roan Ailah yang berbunYi :

Artlnnyalt'Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku-
suka sa*a sutarr-(pepal RI i 4 '- ?9 ).

Ian sabda Nabi lt{uhammac :

.ik./.' ,,U,f#\dt
Artlnnya:trBanwasannira $uai beli itu saliag merelakanrr- (Ii. P.' Ibnu tii bban)

Iemikj-an telaj. ,:eias bahwa iual- treli d-engan cara

paksa ac.aiar,. tiaak boieir, kecuaii terhaaap naria sen-

airi dengan eara hak, seperti seseorang me:ijuai rumair
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ceni periuasan iaiao atau pembangunan rnasjii. Eai *--Fa]16

yang selaacan ini benar kar'ena merampas kereiaannya

guna penaapatan ._ke=!dhotan syara' (sayrid sabiq t 1992:

,l^ \

iII i I+1'-).

litin jau d'ari segi na t qud talai atau uang d'an

hargayangd-ibe-Li.Syarat-syaratnyaadaenamtya'itu:
1. Suc j- barang C.an hargannya

2. laPat oirnanfaatxan

S.sarangrai}ikpeE+lse]-.d.anuaagmi.]i.kpenbe]-i

1. !apat d.iserahkan

,. DaPat d'iketahui

6. : DaPafF.€*ikgasaj-

(Saygi.C Sabiq : 199? : III : 129)'

a&. 1. Suci barangaya d-an hargannya

obyekjualbeliaaalahbarang,olehkarenaitu-

d.isyaratkan harus suc! barangnya, maka jual beli yang

najis ad.alah tioak sah. Hal ini beraasartan had'ist dari-
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Jabir, bahtrasannya llosulul-linb ;sw" bersabda i

rt o Ju:.;^J'r eJ'rJ' f:uro,, al} i'l
Art innya : tt$.e.sdunbglthnya 

. 
Atrlah swt ." d?* 

" 
&onull'{ya rpengharam

kan jual belr rnl*";..u*',gxuj., trahj" dan patung
(rbr;, Ma;ah : rr; ? 32) "

Pendapat rrnam Abu Hanifah dan Dhohirj, berpendapat :

bahwa barang-barang yang ada manfaatnyac wolaupunJ'tu ria

jisbo}ehdiperjualbe].j"kan*salkanti<l.ak.trimakanata,a
dl minum. Sehingga mereka mernbolehkan menjuai ., ,.. t.; r,, i-l .].".ri .i 

'r

dan sampa$ atau kotoran yang najis' yaitu untuk keperlu-

an perkebunan dan dapat di pergunakan untuk br*buk.tb,ab.;;

man , Demikian iuga diperbolehkan menjual lemak s'l'r'1i'VaBg

najisyangdipergunakanuntukbahanbakarpenerangandan

catpelapisrsertatujuanmencelup'semuabarangtersebut
dan sejenisnya boleh diperjual belikan sekalipun najisl

selagi pemanfaatannya ad'a selain untur di makan dan di m

minum. ($ayyid Sabiq t1992:I1I;11O) '

sedangkan monurut Imam Ahmad bin Hanbal bahna barang

yangnajisd'apatdisucikanddanbolehdlperjualbellkan
tetapilra}autid'ak0apatdieucikanmakatrdakbo}ehdi
perjual belikan (Dr.Hamzah Ya tkub t1992: 1't4).

Adasuaturiwayatyangmenceritakantentangpadasg
atu harl Rasulullah 8aw. }ewat dan menemukat: bangkai lftg:,

bing milik Maimunah dalam keadaan terbuan6 begitu saja'

Kemud.ian beliau bersabd'a :
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Art innya :rf Men
mer
,{ab, kan

fbnu Abba s be

'J
)
rab
.tu
rcl

wg
itit
uc

\$,\
ot
jar

i
L sr"

gapa kalian tid
eka : fni bangka i
i .bersabda : kul

dengan air at

rkata :Nabi ber

I

f
?

di

tr^tt
, G,IItrI
tnya !
ar
pat d

tw
Jlr,
rlit
Inga
dap

r ll

;q t
rJ'lJ
I kul
enden
itu d
rta uI

,[ii

rbr
bil

me
ii
ker

Ulr
,q!
;amb
lgtt
;ka irnk

,'. lr

,l>
n8a
ing
ngk
aun

:

),
len
rbi
ran
da

Ia

aai"
(r-

)K Irie.l
kamb
tt bat
!u di

:a bda

AK
K

it
au

i)d

( +b'o:t jt arlJt o!) 1 ''.'' LKt
Artinnya:'tBanwasannya yang d.iharamkan ilu- (0lti bangka i )- ia la h membkannya'r ( Hamzah Ya t kub 21992 i 114 ) ,

Berdasarkan hadist Nabi den oendapat para ulama I

ruaka dapat dianrbil kesimpulan bahwa peuJual" belikan se

gala sesuatu yang ctapat diambil manfaatnya dan-' bukan

untuk di makan atau di rninum, maka troleh dan syah untuk

d.iperjual belikan.

ad.2. Dapat dimanfaatkan

Parta dasrnya dalanr melakukan jual be1i, barang

yarlg di.Sauikan obyek hardts Itientpunyai manfaat.

dernj"kian 0'atang yand tidak rnempunyai manfaat rnaka

belinnya dinyatakan tidak syah, seperti jual beli ular ,

serangga, tiltus $ecuali untuk dr.r manfaatxan. Begitu juga

;ua1 beli anjing yang buxan anjing terdid.ik tidak sah .

darena Rasulullati melarangnya, Akan tetapi apabila anjing
dapat di j inakkan seperti untuk rnen jaga rumah, menuru.t -
fmam Abu llanifah boleh diperjual belikan , sedangkan .me

nurut An Naxno(i bolen rnenjual anjing yang borburu(Sayyid
Sab iq :1 992 ; r II i131 )

I

Dengan

jual
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-..ii-ai tersebut pacia sat,u sisi oianggap sebaga5- pemborosan

sebagai mana firman Allah :

v{,rr Ir;s+*J irU- :;Jr 
b(-.: ,htqJl it9r\\i,6.r.rrJt;t

Arti-:anya : Itsesungguhnya pernboros itu ad.alah saudarannya
setan-Ean letin itu sangat lngkar kepaoa "'-'i
P*"llya" (Depag Rr l 1981 l 17 t 27 ) .

ad.,5. Barang nilik penjual dan uang nilik pembeli

Baraugyangd.liadilranaqad.iualbel-iharuslah*i
fjla penjual d"an atau nendapat izi:a dari. si penj-LiJc ;b5F-

rang. oleh karena itu jual Eeli yang d.ilakukan tanpa se

izia pernilik atau bukan roi.lllr si penjual adalah tidak -

sah-. Eal ter-sebut berdasarkan had.j-st Nabir yang berbunJi:i:

>I-, €;rr 
T,l :d; *y."?ffi SjI t:

Artinnya:"fid.ak ad.a talak (cerai) ifecuali yang d.iriu-k!-.
nyatfioak rnembe6askan(ludak) kecuali niliicnya
tiaaxnenjualkecua}imiliknya,dantidakada
pemenuhan nazar kecuali Qpngan niliknyatt (Drs.
fio;E: aiia'i- ; 1978 : 185 ) .

Akan tetapl lain halnya C.alam oaityl fuohul, Yai

tu jual beli yang berlangsung sebelun ad,a izLn dari pi-

hak si pemilik barang. Jual beli iaj. boleh berlangsung -

yaitu melai masa ber.lakunnya tergantung pada pemboleban

si pemilik atau walinnya. HaI tersebut sesuai d.engan

iiad.ist Nabi yang da riwayatkan oLeh A1 Bukhari cari

A1 Baariqir YanB berbunyi- sebagai berikut :
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Artinnyal,RaSulullahSaw.telahmengutusat(uuntukmembeli
seetor-aomuadengansatudinar,makasayamembe-.
liouaekordombl.AkujualseeKordengansatu
rlina,.tntoakukembalikepadaNabiden6anlnem.
rlawasatu oinar diln seekor dornba. Lralu beliau ber-
sat,dai 

-s";;a; 
A11ari ;ner,berkahi jual belimutr(Ham-

, zah Ya rkub ;1992i91 ),

Hadist tersebut telah jelas meniadi alasan l:'taatqng

pembelianuntukoranglainapabilamendapatizlndaripe
mili.i(nya, And.a j.kata tid.ar< syah jual beLi itu, tentunya

rabi menging*arini:ya d.an menyurub mengembalikan nasiljual

beli itu.

a d . 4 . :ar,.r-p#ri, ,.ij -i.it,.ry-tr;;ii.i. r!,q:ii elr rA {l

Salahsatupersyaratanbarangclagansanyangdi

tekankan arlalah barang, itu harus bisa disorahterimakan.

Sehubungan d.engan itu maka ticiaklah dapa t di periualbeli

kan barang yang tid,ak ada dalarn penguasaan sekalipun mi-

lik sendiri. Misalnya barung yang lepae dari . sgbgkarpya

ixan di dalaai air yang sukar ditangkap, kj,jang di hutan

dan lain-Iain, sebab semua itu rnengandung tipudalar s8-

bagaimar:a ciisabdaxan olen Nabi

( *r,t\r,) J JdJu ,ut i.+t*Ju,.j-:J J

Artinrrya:ttJangan kau beli ikan yarig ada di dalarn ait kare

"" Ii" "O"rri, se"outu'yaig mengandung tipu day6"
. (Sayyid Sabiq t1992 ; t}l).
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ad,. 5. ffie4)B Gd*ketabui"

Setiap jual beli yang dilakukan maka barang

danhar6annyaharusdiketahui,jikaticiakd'a'i1atl.;.',idi*
ketahui maka iual beli itu trldak sah' karena hal ini teg

suk jual beli yarig mengandung unsur penipuan' Maksud' di

ketahrli -batrang d'an hargannya yaitu diketahui ukuran, t2

karan atau di timbang, misalnya tumpukan maka harus di

persaksikan oleh oleh ruata seseorang guna rnenghilangkan

kesomaran. Demiklan iuga hargannya harus ielas' Keharuse

an ini pada umunya sudah menjad'i kebiasaan'

Sedangkanbarang-barangyangtld"akdapatdihadir

kan d'alam majelis transaksi, d,isyaratican a1ar" penjual mg

nerangkansegalases.uatuyansrnenyangkutbarangitusslll*

paijelasbentukdanukurannya,slfatdankwalitagnya,
Jika pada waktu penyorahan barang itu qocok dengan apa

yangditerangkanrmakahakkhiyarberlakt'lbagipernbeli'
moneruskan atau aembatalkan transaksi'

Kebo]"ehanuntukmemperjualbelikanbaran$yang

tidak ada dalam maielis transalcsi di perkuat oleh su-

stu riwayat dari rbnu umar x.o. sebagal berikut i

t .srlll t *

Artinnya:rtAku telah
man harta
miliknya

menjual kepada rAmirul
di l^Iadi t ( wadil Quro ]

di knaibaru (Hamzah Ya!

Murminin Ust-
dengan harta
kub;1992i92).
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ad.6. S,ffilts# &&.kqa{+ffi

Barangyangdi.perjua}be}ikanharusdapatdl

kuasai dalam artian berada di d.alam kekues&Em.

Hadist Nabi menerangkan i

- /,-,-"" 
.

Artinnya : ttApahila engkau,membeli makanan' rnaka jangan-
-rarrenEkaujualsebelumengkauterimasepe-

nuhnyaii(MusLim :II;B).

Hadist tersebut menerangkan ketldak bolehan jual beli

yangbelumadaditangan.Akantetapiparaulama'beg
beda pendapat tentang masalah kddudul6an jenis barang

yang bergerak d'an barang yang ttdgk"borgerak' barang

yang diukur, ditimbang dan barang yang ditaksir'

Imam Abu Hanifah berpendapat:bahwa larangan menjual

aI barang yang belum ada di tangan atau di pegang ti-

dak menyangkut seluruh barang, melainkan khusus urrur,g

barangyangdapatdipindahk8n,jadibarang-baran8yang
tidak bergerak seperti sawah, rumah dan sebagainnya

hukumnya adalah boleh.

Syafi'iyahpadapokoknyaberpendiriantidak
syahnya menjual barang yanS belum ada ditangan, baik-

itu manqulah maupun bukan.Barang yang bel.urn ada di

tangan juga tidak boleh" d.i lepaskari dengan ialan ga*

dai atau disewakan.

Hanabj.lah menyatakan : kategori bafang yang di

ukur dan barang yang tidak diukur. Menurut msreka r -

+g-dt-...* drc"' cl&-lt 3kt-t"F &ul a/



75

SaIang-la:arLelel,l--i;;o'L--;:n3ai;g't-'rcZ'!"ci:'a;af'tioail

d.i'nitung ( jumlabnya) oan tj-dak d'i hasta (panjangnya) sair

peniliknya untuk menjua)-nya, menyewakannya atau mengbibah

kanny,a se.beluu memegang barangllya' Adapun barang-barang

d.i timbang C.j-takac, di hituag d.an &i hasra (diuXur panjan

agnya), maka ticak boleh peniiiknya bertlnaak apa-apa se-

belum menerima barangnya (EamaaU fa'kub ; 1992 : 95)'

Beberapapersyaratanjualbelid'arisegishighot

atau s, iiab qobul menurut kesepakatan ulamar :

1. Keadaan ijab qobul berhubungan

2.Adannyai<emufakat,anked'uannyara}aupunlafadzkedua-
nya berlainan.

1. Kead.aan keduannYa tiaak

san yang lain

(lrs. Sudarsono:401 )

d.isangkut Pau-r,kan oengan uru

!. I{acam oan be:iiuk jual bel-i

lJicalam aiaran rslam c.iketabui be-oerapa maca& dan

beniuk jual beli. J,u?l belr i.itinjau aari segl bukumnya

terbagi meajadi :

l.Jualbelisah,yaitu:juaibe]"iyangte}ahmemenulii
rukun can syarat' ;ua} beii'

Z, j-ua] bel! fasic yaitu, "iuai bel-i yang tiaak nemenuh'i

i'uxun can syarai ;ua* bel-;'



Selainitupu}aadajualbe}lyangterlarang,seperti:
1. Jual bel1 pada waktu adsan Jumrat

Terah ijma, ulamar tentang terlarangnya beriual beI1

ketikaadzanJumIatsesudahtergelincirnyamatahari,

berdasarkan firman A1]ah I

Ls-**,\}'a#u (d. -f eit+r'b o*, 1 i i I'y-o t,r.$Ft 
l,

r ;r.31 dti' &J1\s;o--eJbt {i tt

Artinnya : ItHa j. orang-g33ng . Jf?'g.beriman: 
rrJika di'serukan*

;[rrii-t;oi- iraii" Juil'at, maka pergilah kalian
untuk mengingat-ailarr ain tinglalkan iualbeli
(Depag Rri 62i9).

Perintah meninggalkan jual beli (dagans) ketika sesu

dah adzan Jumtat berkumandang, menunjukkan kepada wajlbnya

shalat Jumtat yang ditujukan kepada setiap rnuslJ'm yans

terkena berkewaJlban berjumrah. sebaliknya terlarang mo-

lakukan iual oeli ketika itu, dan larangan itu

fukohar sebagai larangan yang haram'

Sedangkanyan8diperse}islithkanfu}ohaIada}ah:a"pakah
jualbeliyangterjadiketikaadzanJumIatitubatalatau
sah. segolongan monyatakan sah dan segolongan yang lain mg

mandangnya batal(86]b&Ahir$Pr'l&aba"p&99S2 i 151 ) '

Sebaliknya terpuillah bagi orang-orang yang disiplin

mematuhi perintah 41Iah, yakni tidak sampai }alai daripada

dzikir akibat kegiatan dagang'

m6nurat
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2. Juai beli derrgan lemparan batu

YaitujualbeliSesuatuyangtid'akd'itentukari,pembeli
dipersilahkan melempar , mana saja yalrg terkena batu -

ltulah barang yang diambilnya. cata jual beli ini ter-

maSuirkesamaran(gnarar)bahkanmengandunS;i}er]t'aj.nan

untung-untunganataupertaruhan.Karenaitudalaniaga-
m3 ls1am melarangEYA, sebagaimana di sabdakan Nabi

dalam had.isnya riwayat Abu Huroiroii:

JF ?.caaL4Jr $.r1p a't fdgl4dl'*Je"o-v& Jb bec\'-r
l^, L'
f?rtlnr.,ya :'rR"asuiullah melarang 1ua1, helr $eng31 iq'!qg

"t, batu, dan jual Uefr g.narar"(Fiusiim:II:4)'

Untuk zamail sekarang dixenai Cengan CaTa memiitar nomor

a-ieJ iengan isti.1ar. lotre.
'5. .iur;i beri l'saum

-u;rii*u 1ua1 beli yarlg suriarl dita'"'a:: olajld -i'a':'r

terlaii kesepakaian antara pen;uai dan pemceii,

ii.;:,iui.an C.atanz- OI'an{ ketiga untui'" filena:n0ah narga 0arang

tersebut, yai.tu lebih mahal daripad;: narga pertama '

Perbuatan ini terla rang berd.asar:i;an penegasan Rasul

.yang d lberitakan oleh Abdiilai; bin Umar

c \grliJt J

ertinnya;IJanganla! salah seorang dari kal1an menjual
(meiyainEi) jualan saudarannyat'(shohih
r,uchdrri :11:277 ) .

4. Jual bel1 dengan mencegat atau menghadang

yanS

de
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4. Jual beli dengan mencegat atau menghadang'

Ter]-arangrnenShadangataumemapakkafilah,berdasarkan

had,ist triabi yang d,iriwayatkan oleh Ibnu Umar;

aJ*U , c,,k qr,, d c,!$ *UJIU ry-tr " *LJJ1*'L*

4#'l;,u L\-."-",-"'6_SJ-jb r ,i,.},r** 3t,.i-l -:

Artinnya ; Jangan kamu rnenghadang pedagang, .1119'lf'f
nruilg- Loiu monJ[a1 kepada orang d'esa''''i'" ]a]u
Ibnu Abbas ', 

'tanya; apa yans dimaksud orans -
, kot; [ia;x uoten-menjira]- icepada orsns . desa ?

Beliau men;awab; yaitr.e orarig kota tioak bolel,
irinenJJJi'*ufruiir' Ulgi orang ilesatt{,4}* Hafi.du
fbnu Hajar:'n64)"

E. Fsn,:laca"l; illama L!"g.q-rq ual" beli dengqlq- duq-harga

Dewasa ini hampir inerata cara iual lirli derigan ber-

bagai macam cara dan bentuk. SeCangkan satra$ satu bentuk

atau perjanjian jual beli adalah dengan menggunakan dua

harga pada bab6e..,pqaiiualannya. Parb ulamat berbeda penda

pat tentang l-biah*ur jual beI1 dengan harga. Sebagaj.an ulg

mat ada yEng rnembolehkan dan juaga ada yang melarangnya,

Adapun pend.apat - pend.apat yang rnelarangnya abtara lain:

Hadist yang:,berbunyi :

, J., oJ' - 'd.s*- e a{iCI-'r .,,f- ' k@J-p ab'q}s,-,,;.r6s

Artinnya, "ilSir*(H313t3*S,*y*,it?},?81* dar.em satu iual
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-rt ap bs-,r.t--

Art innya oeLi dalarn sattr"
harga kyrang atau

fnain. Syaf i I i berxata; bairwa hadlst diatas ada dua penta t-

wiIan, yaitu:

1 . Salan seorang berkata (Perriual atau pernbeli )

Saya j ua 1 !iepad.amu barang ini dengan narga Rp.2000,.-

ciengan hutang, rian Rp.1OOO, - tlengan kontan. Mana

yang anda sukai. boleh anda arnbil". Menurut beliau

(Imam Syafiti) hal tersebut dilarang agama, sebab har

yang tetap dalam suat.^ jual be11 tidak ada, dan ter''

dapat padannya riba !. t{al ini disebabran karena orang

yarrg membelinnya tidak secara tunai pad; saat itu me-

nl,ubankan harga yalrg tilrggi, karena terulurnya waktu.

2. Seorang berkata; saya juaL budak ini, tetapi saudara-

irend.aklan uen jual xuda saudara itu kepada saya, JuaJ-

beli semacarn, ini dilarang, karena menguntungkan ke-

pgda syara L y;,rtg akan di;t,,r'IlI yang boleli ;adi jual
bel i itu ter,;ad,i atau ga.,ajl sama sekali.

Adapun keterangan mengenai perkataan:maka bagl

riya boleh menerima harga kurang atau ribat (hadist
urutan kedua yang dit'iwayatkan Abu Huroiroh ) ad.al,ah

29

,JI

JUa

U
ju
o1
16

a1
eh
).

-TJ

:'rBarang siapa men jual dua.
.1uaI beli maka ba.linnYa b

r.iba t tt(As Shontanl :III;
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apabilapenjua}melakukanduajualbelida}amsatujual
belimakaiaterlepesuntukmmemi}ihsalahsatudari
duapi.lihan,apakahsi.penjualmaumenerimahargabaragg
nyaxurangdarinarsakreditatauia.oerbuatribat.Adg
punhad'istini(kedua)rnenguatkanhadistyangpertama.
( ls Shon'.ani : III i16 ) .

Dalam kitab Na11i1 tAuthor disebfltkan prirla tentang

pelarangan iual beli dengan dua harga' Drlsebutkan .dalam

sebuah had.lst yang bersumbor dari Abu Huroiroh :

AL p , *"r4&"bd"Pdbt &*"r dU Ju sr1.r6dl"F

r Jrr s 1 o!-E: !-itrt'*t --,*-*P'es"--, g ${ie-*

Artinnya;rrBersumber dari Abu Huroirohr, !s oerrcata; Rasul
saw. bersabda: frBarang siapa yang menjual dua
penjualand'alansatupenjua}an,tnakabaginnya
laaiarr yang paling.ringa4 diantara keduannya-
atau meii;adi- ribai$tmam Syaukani ;Y: 248 ) '

DalamkitabKunclfiqhsyafiIijugadisebutkap1,,-
buhwa.apabila terhlmpun dua jualan dalam satu jualan

seperti ucapan seseorangl saya jual ini kepadamu dengan

harga 10 dirham.kontan dan 20 dirhanr krddj'L' Jual beli

semacarn ini batal dan hukumnya tidak syaii(A1 Haf,idz Ab*

dullah MA. 1992i 15O),

Menurut M.N. Shoddiql, dalam bukunnya yang berjudul

kepiatan ekonomi dalam fslam, iaengatakan: ponda6aaga,b

yang adi.l1i-harus bebas dari unsur ribat, dari rnenilai -
jual beli dengan d.ua harga yang maksudnya neaawarkan
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harga pada saat tertentu dan meminla harga yang lebih tinggi

jika pembayaran dilakukan di kemudian $ari' atau menerima

harga yang lebih rendah jika pembayaran dllakukan beberapa

saat sebelum barang dlserah terimakan kepada pemberi. Jual

beli yang semacam ini dlanggap menjalankan perdagangan ;''yang

berbentuk riba t (1'1. N. Shiddigi ; 66 ) '
Setiaptransakslyangmengandungtigaunsurdlbawah-i+ri

iniadalahmengandungribat.Unsur*unsurituada}an'
1. Kelebihan dari Pokok Piniaman

2,Ke1e'oihanpembayaransebagaiimbalantempopembayaran'

}..i,Jum1ah tambahan yang disyaratkan di d.alam transaksi'

Dengan demikian jual beli yan8 bertempo (kredit 0

dengan harga yang berbeda d.ari jual beli tunai adalah riba I 
.

Ribat ini disebabkan adannya kelebihan harga (pada penjual"au

bertempo) yang pada hakekatnya sebagai imbalan dari tempo

waktu atas pembayaran(Eru. Abu Syurati Abdul Hadi MA;1993t25)'

Sed'angkanpendapatyangmembo1ehkanjua1be1idengan

dua harga mereka menyatakan; sebagairnana diperkenankan sg

orang muslitn membeli secara kontan, iuga diperkenankan me

nangguhkan pembayaran itu sanpai pada batas tertentu sesuai

dengan perianjian,
Jual beli boleh dilangsungkan dengan menggunakan harga

waktu itu dan boleh dongan harga yang ditangguhkan,denikian

j uga sebaga ian langsuhg sebaga ian d Ltanggr"r,hkan j iica ada

kesepakatan kedua belah pihak' .Iika pembayaran ditanggrrhiran
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&da,; penan"ibahan harga untuk pj.hak peniual karena p€naggu*

hantersebutojualbelj"monjadisah,karenapenangguhan

ada&a'*&'-,.,&aerga*.Demikiantlenurutmdd'zhabHanafi'
Ab

Sgafi'i, .Zeid bin Ali, A1 Muayyad Bil-lan dan Sumhur ahli

fiqh. "rendapat yang demikian karena melihat umumnya dalil

yang memperbolehkan(Sayyid SabiS; III i1 41 )

Dikatakan pula bahwa; Jumhuru} Ulamat memperbo}enkan

jualbelidenganduahargad'enganalasankarenapadaasa}
nya jual beli adalah boloh dan nash yang rnengharamkan ti-

dak adail dan tidak dipersamakan. den8an riba' dari segi

manapun. 0}eh karena itu seoranS pedagang diper'Bolehkan*

menaikkan harga yang pantas, selama tldak sampal pada

batas pemerkosaam dan kezaliman(M.Yusuf Qordowi | 371 ).

Dikutip dari buku kode etig dagang menurut Is)-am, -

A;Hassan dalam soaL iawab mengemukakan bahwa dalam Ql qug

an dan hadist, tidak ada larangan ,"r1* membed"akan antara-

harga tunai d,an harga hutang dan tidbr< !2fg:*.-_1ltariB dalam

larangan ribar, karena riba' itu ialah memberlican hutang

dengan perjanJlan pembayarannya harus lebihr atau memberi

hutang lalu menarik untung atas hutang itu' Dengan alasan

bahwa boleh membed.akab, antara harga tunai dan trarga kredit

itu karena jual beli itu berdirl send,iri' $ama dengan peg

jualan barang A dengan harga Rp"10,- kepada segrang dan -

sebentar lagi barang yang sama dijual kepada lainnya den-

gan harga Rp.2Or-.(Dr.Hamzah Ya'kub ilggz ; ?51)'




